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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Penciptaan karya seni fotografi dengan mengangkat imaji nature yang 

dieksperimentasikan menggunakan teknik cyanotype toning, merupakan 

bukan hal yang baru di lingkungan Jurusan Fotografi, Fakultas Seni Media 

Rekam, ISI Yogyakarta. Terkait alasan penggunaan teknik cyanotype sebagai 

teknik medium penyajian karya didasari atas hasil observasi, riset, penelitian, 

dan evaluasi yang mencakup berbagai teknik alternative process 

photography, yang dimana berguna sebagai sarana rekreasi, eksperimen dan 

pembelajaran Historical Photography. Di lain sisi, penggunaan teknik 

cyanotype sendiri merupakan pilihan atas dasar kemudahan dalam 

pengaplikasiannya, karena pada dasar fundamentalnya teknik ini hanya 

menggunakankan dua bahan kimia untuk bisa menghasilkan gambar yang 

bisa memiliki nilai estetik. 

Penggunaan proses cyanotype toning untuk mengeksplorasi berbagai 

kemungkinan warna dalam teknik fotografi yang bersejarah ini (historic 

photographic). Melalui berbagai percobaan dengan berbagai toning agent, 

menciptakan berbagai rona dan nada warna yang mengubah warna biru 

cyanotype yang sudah dikenal menjadi warna yang tidak terduga dan 

menggugah. Proses toning menjadi cara untuk menambahkan resonansi 

emosional dan makna simbolis pada gambar, sehingga dapat menyampaikan 
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berbagai suasana hati dan pesan melalui interaksi warna dan subjek. Dengan 

memadukan proses tradisional cyanotype dengan pendekatan kontemporer 

pada warna dan komposisi, dan harapan dapat menciptakan gambar yang 

secara visual mencolok dan secara konseptual rumit. 

Pemanfaatan teknik cetak cyanotype toning dalam foto nature dengan 

gaya piktorial ini, menunjukkan sinergi yang luar biasa antara ekspresi artistik 

dan eksekusi teknis, sehingga menghasilkan gambar yang secara visual 

menawan, yang membawa ke alam yang tenang dan halus. Penerapan 

perubahan warna rona hijau yang bijaksana mengilhami komposisi dengan 

kesan vitalitas organik, menyempurnakan penggambaran pepohonan di tepi 

jurang pantai dengan daya pikat kehijauan yang selaras dengan alam 

sekitarnya. Melalui perhatian yang cermat pada komposisi, pencahayaan, dan 

variasi tonal warna, penciptaan ini secara terampil menciptakan 

pemandangan yang merangkum keindahan dan ketenteraman alam.  

Perpaduan yang harmonis antara gaya piktorial dan teknik cyanotype 

toning, tidak hanya menampilkan visi kreatif, tetapi juga menggarisbawahi 

kemampuan proses pencetakan alternatif untuk memperkaya dan memperluas 

potensi ekspresif foto nature, menawarkan narasi visual yang menawan, yang 

melampaui representasi belaka, serta membangkitkan respons emosional 

yang mendalam. 
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B. Saran 

Proses cyanotype toning selalu menjadi pengalaman yang menantang 

dan bermanfaat. Meskipun banyak aspek yang harus dipahamai dan dapat 

terkendali atas proses toning, namun selalu ada risiko kelebihan atau 

kekurangan nada warna pada gambar. Hal ini bisa merupakan aspek 

keseimbangan yang sulit ditemukan antara mencapai nada warna yang 

diinginkan dan kehilangan integritas gambar. 

Salah satu tantangan terbesar yang dihadapi dengan cyanotype toning 

adalah mencapai konsistensi dalam hasil warna yang diperoleh. Mungkin juga 

sulit untuk menghasilkan toning yang konsisten pada beberapa cetakan, 

karena larutan toning bisa berubah dari waktu ke waktu, dan mungkin 

memerlukan penyesuaian. Aspek perubahan kecil dalam larutan toning, atau 

lamanya waktu pencelupan cetakan ke dalam larutan, bisa berdampak 

signifikan pada hasil akhir. Hal ini memerlukan banyak sekali eksperimen 

dan ketelitian terhadap detail untuk mencapai hasil yang diinginkan.  

Selain itu, proses toning bisa memakan waktu lama dan memerlukan 

penanganan yang tepat untuk menghindari kerusakan pada emulsi cyanotype. 

Meskipun ada tantangannya, aspek ini menjadi daya tarik tersendiri pada 

cyanotype toning karena kualitasnya yang unik, yang dihadirkan pada 

gambar. Ada kedalaman dan kekayaan warna yang tidak dapat dicapai 

melalui proses pencetakan tradisional. Terlepas dari semua tantangan ini, 

hasil cyanotype toning yang unik dan indah, membuatnya menjadi teknik 

yang bermanfaat untuk dikerjakan. 



 

246 
 

Mengingat foto nature dengan gaya piktorial yang dieksekusi dengan 

teknik cetak cyanotype toning, disarankan agar eksplorasi dan eksperimen 

lebih lanjut dilakukan untuk memperluas cakrawala kemungkinan kreatif 

dalam ranah artistik ini. Dengan merangkul potensi teknik proses cetak 

alternatif dan merangkul interaksi yang halus antara nada dan tekstur, ini bisa 

menjadi faktor untuk menggali lebih dalam ke ranah ekspresi gambar, 

menciptakan gambar yang menawan dan menggugah, yang melampaui batas-

batas fotografi lanskap tradisional. Eksplorasi efek dari variasi rona warna 

yang berbeda, seperti sepia, biru, atau bahkan teknik multi rona warna, untuk 

membuka dimensi baru dari penceritaan visual.  

Selain itu, penggabungan teknik proses alternatif lainnya, seperti teknik 

cetak gum bichromate atau platinum-palladium, dapat lebih meningkatkan 

kekayaan estetika dan kedalaman karya seni akhir, menambahkan lapisan 

kerumitan dan nuansa pada narasi visual. Dengan mendorong batas-batas 

teknik cetak cyanotype toning dan merangkul kemungkinan yang melekat 

pada proses alternatif, ini merupakan kesempatan untuk menciptakan foto 

nature yang benar-benar unik dan memukau, yang memikat dan 

menimbulkan respons emosional. 
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